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BAB II 

TINJUAN PUSTAKA 

 

A. Kecenderungan Agrresive Driving 

1. Pengertian Agressive driving 

Kamus Besar Bahasa Indonesia/KBBI menjelaskan bahwa agresi adalah  

perasaan marah atau tindakan kasar akibat kekecewaan atau kegagalan dalam 

mencapai pemuasan atau tujuan yang dapat diarahkan kepada orang atau benda. 

Sedangkan agresif merupakan kecenderungan (ingin) menyerang sesuatu yang 

dipandang sebagai hal atau situasi yang mengecewakan, menghalangi, atau 

menghambat.  

Agresi yaitu bentuk penyaluran yang dapat merugikan orang lain maupun 

diri sendiri, karena bersifat menggagu atau merusak. Korban agresinya belum 

tentu pihak yang meneybabkan timbulnya rasa tegang atau kemarahan, tetapi 

dapat juga pihak lain yang tidak bersalah  atau benda – benda yang ada 

disekitarnya maupun binatang. Agresi yang ditunjukan pada penyebab agresi 

disebut dengan “Agresi langsung”, sedangkan agresi yang dikenakan oleh pihak 

lain aatau pihak yang tidak bersalah dinamkan “agresi tak langsung” 

Aggressive driving menurut Houston, Harris, & Nornan (dalam Ashari & 

Sri Hartati, 2017) adalah pola disfungsi perilaku sosial yang merupakan 

ancaman serius terhadap keselamatan publik. Mengemudi agresif dapat 

melibatkan berbagai perilaku termasuk membuntuti, membunyikan klakson, 

melakukan gerakan kasar, mengedipkan lampu jauh saat lalu lintas padat dan 

mengebut dan mengoperasikan kendaraan bermotor dengan cara egois, 

memaksa atau tidak sabar, sering tidak aman, yang secara langsung 

mempengaruhi pengendara lain. 

Sedangkan Tasca (2000) pengemudi dikatakan aggressive driving jika 

dilakukan secara sengaja, cenderung meningkatkan risiko kecelakaan dan 

dimotivasi oleh ketidaksabaran, kekesalan, permusuhan, dan atau upaya untuk 

menghemat waktu. Faktor yang menyebabkan aggressive driving antara lain 

(Tasca, 2000), usia dan jenis kelamin, anonimitas, faktor sosial, kepribadian, 

gaya hidup, sikap mengemudi, serta faktor lingkungan. Sikap mengemudi 

adalah satu faktor yang berperan dalam terjadinya aggressive driving, sikap 

mengemudi yang berbahaya dapat meningkatkan risiko terjadinya kecelakaan. 

James dan Nahl (2000) menjelaskan agrressive driving berasal dari 

kebiasaan individu ketika berkendara dalam keadaan emosi. Kurangnya kontrol 
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diri karena emosi sehingga menyebabkan seseorag menjadi aggresif. Bebarapa 

perilaku yang menyebabkan individu menjadi agresif adalah dibawah pengaruh 

alkohol dan obat-obatan, dibawah pengaruh emosi, dibawah pengaruh rasa 

takut atau panik, dibawah pengaruh stres. 

Bedasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa aggressive 

driving adalah perilaku mengemudi yang dapat merugikan orang lain maupun 

diri sendiri karena bersifat menggagu atau merusak. Perilakunya berupa 

melakukan gerakan yang dapat menimbulkan pertikaian, tidak sabar dalam 

berkendara, memaksa pengendara lainnya, melanggar peraturan lalu lintas 

sehingga cenderung meningkatkan  resiko kecelakaan pada dirinya maupun 

pengendara lainnya. 

 

2. Karakteristik aggressive driving 

James dan Nahl (2000) menjelaskan bahwa mayoritas pengendara 

mengemudi di bawah pengaruh emosi pada waktu tertentu, pengendara yang 

mengemudi dalam keadaan emosi dapat menimbulkan resiko terhadap dirinya 

maupun orang lain. Agrressive driving dapat di kategorikan menjadi tiga, setiap 

kategori menyebabkan yang efek yang berbeda, yaitu Impatience and 

inattentiveness, Power Struggle, Recklessness and Road Rage. 

a. Impatience (ketidaksabaran) dan Inattentiveness (ketidakperhatian) 

1) Menerobos lampu merah 

2) Pengemudi menambahkan kecepatannya ketika melihat lampu kuning 

3) Berpindah – pindah jalur atau zig zag 

4) Mengemudi dengan kecepatan dengan sangat pelan 

5) Mengemudikan kendaraanya dengan jarak yang sangat dekat dengan 

kendaraan didepannya 

6) Tidak menyalakan tanda sein pada saat akan berbelok atau berhenti 

7) Menambah kecepatan atau mengerem secara mendadak 

b. Power Struggle (adu kekuatan) 

1) Menghalangi dan tidak memberikan pengendara lain yang akan 

berpindah jalur 

2) Mengancam atau memancing kemarahan pengendara lain dengan 

gerakan – gerakan , berteriak dan membunyikan klakson berkali – kali  

3) Mengancam pengendara lain dengan membuntuti pengendara lain 

4) Memotong jalur pengendara lain untuk membalas atau menyerang 

pengemudi lain 

5) Mengerem secara mendadak untuk membalas atau menyerang 

pengemudi lain 
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c. Recklessness (ugal ugalan) dan road rage (kemarahan di jalan) 

1) Menantang dan mengajar pengemudi lain  untuk berduel 

2) Pengendara mengemudikan kendaraannya dalam keadaan mabuk 

3) Mengarahkan senjata kepada pengemudi lain. 

4) Menyerang pengemudi lain dengan memukul pengendara lain atau 

menggunakan mobilnya sendiri 

5) Pengendara mengemudikan kendaraannya dengan kecepatan yang 

sangat tinggi 

Dari uraian yang dijelaskan oleh James dan Nahl (2000) dapat disimpulkan 

agrressive driving adalah ketidaksabaran dan ketidakperhatian pengendara  

ketika dihadapkan pada suatu situasi dijalan raya seperti di kemacetan, jam 

berangkat ke kantor yang sudah telat, cuaca disiang hari yang sedang panas. 

Pengendara yang ugal – ugalan dengan kecepatan yang tinggi pada saat di 

kemacetan cenderung akan memancing kemarahan pengendara lain untuk 

membalas apa yang telah dilakukan pada pengendara lain. Kurangnya 

kemampuan pengendara untuk mengontrol emosinya lah yang dapat 

menimbulkan perilaku aggressive driving pada pengendara. 

 

3. Aspek – aspek Aggressive driving 

Prasetiyo dan Septiningsih (2011) menggolongkan aggressive driving 

menjadi aspek yakni agresif fisikal, agresif gestural dan agresif verbal.  

a. Agresif fisikal adalah melakukan penyerangan yang menggunakan tindakan 

fisik seperti memukul pengendera lain atau merusak kendaraan pengendara 

lain dan membahayakan orang lain.  

b. Agresif gestural adalah penyerangan yang menggunakan gerakan – gerakan 

tubuh atau gerakan – gerakan tertentu untuk merendahkan atau menghina 

pengendara lain, sehingga dapat menimbulkan pertikaian. 

c. Agresif verbal adalah penyerangan yang menggunakan bahasa – bahasa atau 

ucapan – ucapan kasar pada pengendara lain.   

Menurut Jauhari (2017) terdapat beberapa aspek dari aggressive driving yaitu: 

a. Immobility, yaitu pengendara terhalang oleh pengendara lain sehingga tidak 

mampu untuk mendahului,  

b. Restriction yaitu pengendara menggunkan bahu jalan agar lebih cepat,  

c. Regulation yaitu pengendara cenderung akan menambahkan kecepatannya 

ketika melihat lampu menjadi kuning karena pengendara meraa lampu 

merah sangat membuang waktu,  
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d. Lack of personal control yaitu ketika pengendara mudah terpancing 

emosinya ketika berada dikemacetan,  

e. Being put in danger yaitu pengendara memotong jalur  orang lain, orang lain 

cenderung akan melakukan hal yang sama,  

f. Territoriality yaitu pengendara lain akan menatap dengan sinis pengendara 

lain sehingga bisa menyebabkan pertikaian,  

g. Diversity yaitu pengendara akan memacu kendaraannya dengan kecepatan 

tinggi karena buru – buru ingin sampai ketempat tujuan,  

h. Multi-tasking yaitu pengendara menganggap pengendara lain kurang mampu 

dalam menggunakan kendaraannya,  

i. Denial yaitu pengendara menganggap pengendara lain terlalu lambat di lajur 

cepat,  

j. Negativity yaitu pengendara tidak suka ketika melihat kendaraan lain ugal-

ugalan, karena pengendara tersebut pernah terlibat kejadian yang tidak 

mengenakkan,  

k. Self-serving bias yaitu pengendara tidak mau disalahkan terjadinya sebuah 

kecelakaan karena dirinya,  

l. Venting yaitu pengendara menyalip kendaraan lain dengan jarak yang sangat 

dekat,  

m. Unpredictability yaitu pengendara merasa jengkel ketika pengendara lain 

menyalipnya dengan kecepatan tinggi dan suara knalpot yang berisik ,  

n. Isolation yaitu pengendara lain melihatkan gerakan yang menimbulkan 

pertikaian dari dalam jendela atupun helm,  

o. Emotional challenges yaitu pengendara merasa tertantang untuk melewati 

jalan yang tidak dapat dilewati oleh pengendara lainnya. 

 

Bedasarakan uraian diatas maka peneliti akan menggunakan aspek – 

aspek aggressive driving  Prasetiyo dan Septiningsih (2011) sebagai acuan untuk 

pembuatan skala aggressive driving dalam penelitian ini  terdapat tiga aspek 

yaitu agresi fisikal, melakukan penyerangan yang menggunakan tindakan fisik. 

Agresif gestural penyerangan yang menggunakan gerakan – gerakan tubuh 

sehingga dapat menimbulkan pertikaian. Agresif verbal penyerangan yang 

menggunakan bahasa – bahasa atau ucapan – ucapan kasar pada pengendara lain. 

Indikator  yang digunakan sebagai acuan untuk pembuatan skala aggressive 

driving meliputi 1) Melanggar aturan dan mebahayakan orang lain 2) Melakukan 

kekerasan pada orang lain 3) Menggunakan gerakan - gerakan yang dapat 

menimbulkan pertikaian 4) Melakukan perilaku yang dapat memancing emosi 

pengendara lain. 5) Menggunakan kata – kata yang tidak sopan atau kasar pada 
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orang lain. Pemilihan aspek tersebut digunakan sebagai acuan disebabkan karena 

aspek tersebut sesuai dengan kondisi yang ada pada subyek yang akan diteliti. 

 

4. Faktor- faktor yang mempengaruhi Aggresive Driving 

Menurut Tasca (2000) faktor – faktor yang meningkatkan perilaku agrressive 

driving adalah: 

a. Pengendara yang berusia muda atau remaja 

b. Jenis kelamin, laki – laki cenderung meremehkan peraturan lalu lintas. 

Sedangkan perempuan cenderung lebih mematuhi peraturan lalu lintas  

c. Sikap agresi yang ditimbulkan pengendara hanya untuk mencari sensasi di 

dalam masyarakat 

d. Berkendara dalam keadaan marah, penyebab marahnya tidak berhubungan 

dengan keadaan lalu lintas 

e. Pengendara yang mempercayai bahwa dirinya mempunyai skill berkendara 

yang sangat mumpuni 

f. Pengendaara yang tidak menginginkan kemacetan lalu lintas 

g. Kurangnya kemampuan mengontrol dirinya pada lingkungan sekitar. 

Utari (2016) menjelaskan beberapa faktor aggressive driving adalah : 

a. kepribadian dan sifat, individu memiliki sifat yang akan menentukan 

perilakunya sendiri secara teratur dalam setiap situasi. Dalam agrresive 

driving faktor kepribadian dan sifat yang dapat meninbulkan rasa ingin 

bersaing, permusuhan, kurangnya kepedulian terhadap individu lain 

(empati), dll. (Tasca 2000) 

b. lingkungan, aggressive driving bisa timbul karena kepadatan pada saat 

berkendara kepadatan yang tinggi dapat menyebabkan kesesakan hal ini 

yang dapat menimbulkan stres pada individu sehingga akan memunculkan 

perilaku aggressive driving. Selain itu cuaca , frekuensi persimpangan,jenis 

permukaan jalan juga dapat mempengaruhi individu. 

c. usia dan jenis kelamin, perilaku aggressif driving sering melibatkan remaja 

laki – laki , sedangkan dalam rentan usia yang sama remaja perempuan 

menunjukan angka yang kebih kecil. Sammara. remaja berfikir cukup 

dewasa dalam mengendarai kendaraan dijalan raya, namun kurangnya 

pengetahuan tentang berkendara dan berlalu lintas yang menyebabkan 

banyaknya remaja menjadi ugal – ugalan sehingga menimbulkan perilaku 

melanggar yang dapat merugikan orang lain. 
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d. persepsi terhadap polisi lalu lintas yang sedang berjaga, pengendara 

cenderung akan mengurangi sikap aggressive nya dan lebih tertib ketika 

melihat petugas yang berjaga dijalan raya.  

Bedasarkan penjelasan diatas penulis menyimpulkan faktor – faktor yang 

mempengaruhi aggressive driving adalah usia dan jenis kelamin pengendara, 

keadaan lalu lintas yang padat dapat membuat pengendara mejadi agresif, sikap 

pengendara dan ada tidaknya petugas yang sedang berjaga kurangnya 

kepedulian terhadap idividu lain atau tidak memiliki rasa empati. Kurangnya 

kemampuan mengontrol dirinya. Faktor – faktor tersebut yang menjadi pemicu 

dari aggressive driving. 
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B. Empati 

1. Pengertian  

Empati adalah suatu perasaan dimana kita bisa ikut merasakan perasaan 

orang lain, seseorang yang berempati akan merasakan atau mengidentifikasi 

dirinya dalam keadaan perasaan atau pikiran yang sama dengan orang lain. 

Secara kognitif, orang yang berempati memahami apa yang orang lain rasakan 

dan mengapa. Walaupun empati dianggap sebagai keadaan emosional, sering 

kali empati memiliki komponen kognitif atau kemampuan melihat keadaan 

psikologis dalam diri orang lain, atau apa yang disebut dengan mengambil 

perspektif orang lain. Ketika individu akan memberikan maaf, individu tersebut 

pasti mengingat kembali rasa sakit yang diterima dari orang yang menyakiti dan 

membutuhkan empati yang baik. 

Taufik (dalam Andromeda, 2014) mendefinisikan empati adalah suatu 

aktivitas untuk memahami apa yang sedang dipikirkan dan dirasakan orang 

lain, serta apa yang dipikirkan dan dirasakan oleh individu yang bersangkutan 

terhadap kondisi yang sedang dialami orang lain tanpa individidu tersebut yang 

bersangkutan kehilangan kontrol dirinya. Gunarsa (dalam Andromeda, 2014) 

menambahkan empati dianggap sebagai salah satu cara yang efektif dalam 

usaha mengenali, memahami, dan mengevaluasi orang lain. 

Menurut Borba (dalam Diny N. 2015) empati merupakan kemampuan dalam 

memahami perasaan dan kekhawatiran orang lain. Melalui empati individu 

dapat merasakan, memahami dan menghayati orang lain karena di dalam proses 

empati ini berlangsung proses pengertian dan perasaan yang dinyatakan bentuk 

hubungan antar pribadi. 

Goleman (dalam Untari P 2014) empati adalah memahami pikiran, hati, jiwa 

dan perasaan orang lain. Empati dibangun atas kesadaran diri sendiri, semakin 

bisa memahami emosi yang ada pada dirinya, maka semakin terpampil pula 

dalam memahami perasaan dan mengetahui bagaimana perasaan orang lain. 

Semakin besar empati yang ada pada individu untuk orang lain maka semakin 

besar pula individu tersebut dapat menghargai dan menghormati orang lain 

Dari beberapa definisi diatas dapat dimpulkan bahwa empati adalah sebuah 

kemampuan seseorang untuk dapat merasakan dan memahami perasaan atau 

penderitaan yang dirasakan oleh orang lain. Empati terbangun atas kesadaran 

dari dalam dirinya.  

 

 

 

 



16 

 

2. Aspek – aspek Empati 

Davis (dalam Sari A.T.O, Dkk. 2003) menjelaskan aspek-aspek empati, 

antara lain:  

a. Pengambilan Perspektif, yaitu kecenderungan individu untuk mengambil 

alih secara spontan sudut pandang orang lain.  

b. Fantasy, merupakan kecenderungan seseorang untuk mengubah perilaku 

dirinya ke dalam perasaan yang terdapat pada karakter-karakter khayalan 

yang terdapat pada buku-buku, film di bioskop maupun dilayar kaca. 

c. Empathic concern merupakan perilaku atau sikap individu terhadap orang 

lain berupa perasaan simpati, perasaan kasihan, dan peduli terhadap orang 

lain yang mengalami kesulitan. 

d. Personal distress, merupakan sikap atau perasaan cemas dan gelisah 

seseorang terhadap dirinya sendiri pada situasi interpersonal. 

Menurut Baron-Cohen dan Wheelwright (dalam Fauziah N. 2014) menjelaskan 

empati terdiri dari dua komponen yaitu kognitif dan afektif. 

a. Kognitif  

kognitif merupakan perasaan yang menimbulkan pemahaman terhadap 

perasaan orang lain , sebagai kempampuan untuk mengenali dan 

membedakan kondisi kondisi emosional (Fesbach 1997). Sebagai 

kemampuan seseorang untuk memahami sosio-emosional orang lain dalam 

persoalan komunikasi, perspektif dan kepekaan. Kesadaran dirilah yang 

mendasari empati, jika individu semakin terbuka dengan emosinya sendiri 

maka dalam membaca emosi orang lain juga akan meningkat. Empati akan 

membentuk dan membina hubungan yang menyenangkan, sehingga akan 

membuat perasaan nyaman kepada orang lain Secara garis besar 

komponen kognitif digunakan untuk pemahanan atas kondisi orang lain. 

Tanpa komponen kognitif seseorang akan cenderung kurang dapat 

memahami perasaaan orang lain. 

b. Afektif 

Komponen afektif mendefinisikan empati sebagai pengamatan 

emosional yang mempegaruhi afektif lain. Komponen afektif merujuk 

pada kemampuan individu untuk mampu meselarasakan pengalaman 

emosional pada orang lain atau seseorang dapat merasakan emosi yang 

dialami oleh orang lain. Dalam aspek afektif ini terdapat empat komponen 

yaitu :1) perasaan pada pengamat harus sesuai dengan orang yang diamati; 

2) pengamat mampu peduli terhadap lingkungan sosial 3) pengamat harus 

dapat merasakan emosi yang berbeda dari emosi yang yang dilihatnya 4) 
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adanya perasaan dan keinginan pada pengamat untuk menolong orang lain 

(Baron-Cohen, 2004) 

Menurut Coley (dalam Rokhmat, 2015) menjelaskan terdapat beberapa aspek 

dalam empati yaitu: 

1) Sympathy, yaitu kecenderungan seseorang untuk ikut serta merasakan 

segala sesuatu yang diirasakan oleh orang lain. Simpati dapat timbul 

karena sesorang merasakan penderitaan yang sama, berasal daridaerah 

yang sama dan sebagainya (Ahmadi A. 2003) 

2) Sensitivity, individu yang memiliki sensivitas yang tinggi dalam berempati 

secara otomotis individu tersebut akan senang memberi, mudah 

membukakan dirinya terhadap orang lain. Dalam berbagai keadaan 

seseorang yang memiliki sensivitas yang tinggi akan selalu ada untuk 

orang lain. Namun, karena sensitivitas yang tinggi ini, individu tersebut 

juga sangat mudah merasa sakit hati dan tersinggung. 

3) Sharing, individu yang memiliki empati akan mampu merasakan 

penderitaan orang lain sehingga individu tersebut mampu 

mengimajinasikan penderitaan dan kesulitan yang dialami oleh lain  

kedalam dirinya sendiri. 

Bedasarakan uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa aspek empati 

menurut Baron-Cohen dan Wheelwright (dalam Fauziah N. 2014) empati terdiri 

dari dua komponen kognitif dan afektif. Afektif merupakan komponen yang 

menimbulkan pemahaman terhadap perasaan orang lain, kempampuan untuk 

mengenali dan membedakan kondisi kondisi emosional serta kemampuan 

seseorang untuk memahami sosio-emosional orang lain dalam persoalan 

komunikasi, perspektif dan kepekaan. Sedangkan afektif sebagai pengamatan 

emosional yang mempegaruhi afektif lain, kemampuan individu untuk mampu 

meselarasakan pengalaman emosional pada orang lain atau seseorang dapat 

merasakan emosi yang dialami oleh orang lain. Aspek ini digunakan sebagai 

acuan untuk pembuatan skala empati meliputi 1) Menerima sudut pandang 

orang lain. 2) Kepekaan sosial terhadap lingkungan sosial. 3) 

Mengimajinasikan penderitaan dan kesulitan yang dialami oleh orang lain. 4) 

Ikut merasakan perasaan orang lain. 5) Peduli terhadap orang lain atau 

lingkungan sosial. 6) Adanya keinginan dalam dirinya untuk menolong orang 

lain. Pemilihan aspek tersebut dipilih sebagai acuan dikarenakan aspek tersebut 

dapat mewakili kondisi untuk mengukur tinggi rendahnya empati dan 

kepedulian dalam dirinya terhadap orang lain. 
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3. Faktor- faktor yang mempengaruhi Empati 

Faktor-faktor yang mempengaruhi empati menurut Hoffman (Andromeda S. 

2014) yaitu:  

a. Mood dan perasaan, apabila situasi perasaan seseorang dalam keadaan 

baik ketika berinteraksi dengan lingkungannya, maka dalam berinterkasi 

akan mempengaruhi cara seseorang dalam memberikan respon terhadap 

perasaan dan perilaku orang lain akan lebih baik.  

b. Sosialisasi, dengan bersosialisasi memungkinkan individu dapat 

mengalami sejumlah emosi, emosi tersebut dapat mengarahkan individu 

untuk berpikir tentang orang lain dan melihat keadaan orang lain.  

c. Situasi dan tempat, pada situasi tertentu individu dapat berempati lebih 

baik dibandingkan pada situasi yang lain. Hal ini disebabkan situasi dan 

tempat yang berbeda dapat menimbulkan respon empati yang berbeda.  

d. Proses belajar dan identifikasi, dalam proses belajar apa yang telah 

dipelajari individu yang telah diberikan oleh orang tua ketika berada 

dirumah atau pada situasi tertentu diharapkan individu tersebut dapat 

menerapkannya pada lain waktu.  

e. Komunikasi dan bahasa, pengungkapan empati dipengaruhi oleh 

komunikasi (bahasa) yang digunakan seseorang. Perbedaan bahasa pada 

setiap individu akan menjadi hambatan pada proses empati. Jika bahasa 

yang digunakan baik maka akan memunculkan empati yang baik. 

Sebaliknya jika bahasa yang digunakan buruk maka akan memunculkan 

empati yang buruk. 

f. Pengasuhan, peran dari keluarga sangat membantu individu dalam 

menumbuhkan rasa empati dalam dirinya 

 

Copen menambahkan (dalam Supeni, 2104) empati dapat dipengaruhi oleh 

beberapa faktor yaitu : 

a. Gender.  Anak perempuan memiliki kemampuan berempati yang lebih 

tinggi daripada anak laki- laki, dalam hal kepekaan emosi anak perempuan 

juga lebih sensitif dari pada anak laki – laki. 

b. Keluarga. Anak – anak yang memiliki tingkah laku yang bermasalah, anak 

tersebut cenderung memilki empati yang lebih rendah daripada anak yang 

normal. Tingkah laku tersebut berhubungan dengan pengalaman semasa 

hidupnya dengan keluarga. Keluarga yang memberikan agresi, kekerasan 

dan pemaksaan akan mengalami empati yang rendah, sedangkan keluarga 

yang memberikan kasih sayang kepada anaknya akan memeliki tingkat 

empati yang tinggi 
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c. Lingkungan pergaulan. Lingkungan pergaulan sangat berpengaruh dalam 

memberikan empati pada individu selain keluarga. Bagi remaja lingkungan 

pergaulan sehari – hari sangan berpengaruh, karena lingkungan tersebut 

memiliki dorongan yang kuat untuk bersama dan diterima oleh teman 

sebayanya, sehingga remaja akan mengikuti aturan yang dibuat oleh 

kelompoknya. Jika dalam pergaulan membawa sikap yang positif maka 

empati pada remaja tersebut akan positif pula. 

Bedasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa faktor – faktor yang 

mempengaruhi empati adalah mood dan perasaan, jenis kelamin, proses belajar 

dalam memperoleh empati, lingkungan pergaulan, pola asuh dan lingkungan 

keluarga. 
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C. Kontrol Diri 

1. Pengertian Kontrol diri 

Kontrol diri merupakan suatu kecakapan individu dalam membaca situasi 

diri dan lingkungannya. Salah satu potensi yang dapat dikembangkan dan 

digunakan individu selama proses – proses dalam kehidupan, termasuk dalam 

menghadapi kondisi yang terdapat di lingkungan sekitarnya. Selain itu kontrol 

diri adalah kemapuan untuk mengontrol perilaku sesuai dengan situasi dan 

kondisi untuk mengendalikan diri, perilaku, kecenderungan menarik perhatian, 

keinginan untuk mengubah perilaku agar sesuai untuk orang lain serta 

bagaimana individu mengendalikan emosi serta dorongan – dorongan dari 

dalam dirinya.  

Goldfried dan merbaum (dalam Ghufron dan Risnawita, 2017) 

mendefinikasikan kontrol diri sebagai suatu kemampuan untuk menyusun, 

membimbing, mengatur dan mengarahkan bentuk perilaku yang dapat 

membawa individu kearah konsekuensi positif. Kontrol diri menggambarkan 

keputusan individu melalui pertimbangan kognitif untuk meningkatkan hasil 

dan tujuan tertentu agar sesuai yang diinginkan.  

Kontrol diri berkaitan dengan bagaimana individu dalam mengendalikan 

emosi dan dorongan – dorongan yang ada didalam dirinya, pengendalikan 

emosi berarti mengarahkan emosi ke arah yang lebih bermanfaat dan dapat 

diterima dilingkungan sosialnya. 

Hurlock (dalam Ghufron, 2017) menambahkan terdapat tiga kriteria emosi 

yaitu:  

a. Individu mampu mengontrol dirinya secara tepat sehingga dapat diterima 

secara sosial 

b. Individu dapat memahami seberapa banyak kontrol yang dibutuhkan oleh 

dirinya untuk memuaskan kebutuhannya serta sesuai dengan harapan 

masyarakat 

c. Individu dapat menilai suatu keadaan secara kritis dan tepat sebelum 

meresponnya dan memutuskan cara untuk  bereaksi pada suatu keadaan 

tersebut 

Synder dan Gangestad (dalam Ghufron dan Risnawita, 2017) menjelaskan 

bahwa konsep mengenai kontrol diri secara langsung sangat relevan untuk 

melihat hubungan antar pribadi dengan lingkungan masyarakat. Ketika 

berinterkasi dengan orang lain sesorang akan berusaha menampilkan perilaku 

yang dianggap paling tepat bagi dirinya. Kontrol diri diperlukan guna 

mambantu individu dalam mengatasi kemampuannya yang terbatas dan 

mengatasi berbagai hal merugikan yang mungkin terjadi yang berasal dari luar. 
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Menurut Dariyo (dalam Fatimah S. 2013) individu yang mempunyai 

kontrol diri yang baik memiliki karakteristik seperti individu memiliki 

kemapuan dalam menyesuaikan dirinya dalam lingkungan sosialnya, individu 

mampu mengurangi dan menenangkan tekanan yang ada di pikirannya, 

individu dapat membuat alternatif pilihan yang ada dalam hidupnya, individu 

dapat membuat suatu keputusan yang tepat, individu mampu memperoleh 

pengetahuan – pengetahuan yang baik, individu dapat menerima konseskuensi 

atas segala yang telah dilakukannya. 

Kontrol diri yang dimiliki tiap individu berbeda-beda, menurut Hurlock 

(dalam Auliya, 2014) kontrol diri dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu faktor 

internal dan eksternal, Faktor internal tersebut meliputi usia dan kematangan 

serta faktor eksternal yang meliputi pengaruh lingkungan. Sehingga semakin 

bertambahnya usia, maka akan semakin baik kontrol diri yang dimiliki, 

individu yang mempunyai psikologis secara matang  juga akan mampu 

mengontrol perilakunya, karena individu tersebut mampu mempertimbangkan 

mana hal yang baik dan buruk bagi dirinya. Serta apabila lingkungan membawa 

individu kearah yang lebih positif maka individu tersebut akan mampu 

mengontrol untuk membawa dirinya ke arah yang lebih baik. 

Dari beberapa definisi diatas kontrol diri adalah kemampuan individu 

untuk mengendalikan emosi serta dorongan - dorongan yang ada pada dalam 

dirinya untuk membawa individu kearah yang positif. Kontrol diri diperlukan 

oleh individu agar individu mampu mempertimbangkan perilakunya sesuai 

dengan norma yang di masyarakat. 

 

2. Aspek – aspek kontrol diri 

Averill (dalam Ghufron, 2017) menjelaskan aspek – aspek kontrol diri adalah 

kontrol perilaku, kontrol kognitif, dan kontrol dalam mengambil keputusan. 

a. Kontrol perilaku, kontrol perilaku mempengaruhi perilaku individu dalam 

mempengaruhi suatu keadaan yang tidak menyenangkan.  Komponen 

kontrol perilaku dibagi menjadi dua yaitu individu mampu mengontrol 

perilaku untuk menentukan siapa yang dapat mengendalikan situasi atau 

keadaan dan ndividu mampu mengontrol stimulus untuk mengetahui 

bagaimana dan kapan stimulus yang tidak diinginkan dihadapi. 

b. Kontrol kognitif, kemampuan individu dalam mengolah informasi yang 

tidak diinginkan dengan cara mengintepretasi, menilai, atau 

menghubungkan dalam suatu kejadian. Kontrol kognitif terbagi dalam dua 

komponen yaitu dalam memperoleh informasi dan melakukan penilaian. 

Dengan memiliki informasi individu akan mampu mengantisipasi keaadan 
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yang tidak menyenangkan dengan berbagai pertimbangan. Melakukan 

penilaian suatu keadaan atau peristiwa dengan cara memperhatikan segi – 

segi positif secara subyektif. 

c. Mengontrol keputusan, merupakan kemampuan individu dalam 

memutuskan suatu tindakan bedasarkan pada sesuatu yang disetujuinya 

dan kemampuan dalam memlilih tindakan bedasarkan apa yang 

disetujuinya. Kontrol diri dalam memutuskan pilihan akan berfungsi baik 

bila ada kebebasan, kesempatan, atau kemungkinan pada diri individu 

untuk memilih berbagai tindakan. 

Menurut Block dan Block (dalam  Ghufron, 2017) kontrol diri dibagi mejadi 

tiga kontrol yaitu: 

a. Over control, yaitu individu yang menahan kontrol dirinya secara 

berlebihan, sehingga menyebabkan individu menahan dirinya dalam 

bereaksi terhadap stimulus 

b. Under control, yaitu kecenderungan individu dalam melepaskan impuls 

dengan bebas tanpa perhitungan yang matang 

c. Appropriate control, yaitu individu mampu mengendalikan impuls dirinya 

secara tepat  

 

Bedasarakan uraian diatas maka peneliti menggunakan aspek kontrol diri 

yang dikemukakan oleh Averill (dalam Ghufron, 2017), terdapat tiga aspek 

dalam kontrol diri yaitu, kontrol perilaku yang mempengaruhi perilaku individu 

dalam mempengaruhi suatu keadaan. Kontrol kognitif, kemampuan individu 

dalam mengolah informasi yang tidak diinginkan dengan cara mengintepretasi, 

menilai, atau menghubungkan dalam suatu kejadian. Mengontrol keputusan, 

merupakan kemampuan individu dalam memutuskan suatu tindakan bedasarkan 

pada sesuatu yang disetujuinya. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa 

aspek kontrol diri meliputi aspek kontrol kognitif, aspek kontrol perilaku, dan 

aspek mengontrol keputusan. 

Aspek ini digunakan sebagai acuan untuk pembuatan indikator skala 

kontrol diri meliputi 1) Mampu mengontrol perilaku. 2) Mampu mengontrol 

stimulus. 3) Mampu menafsirkan keadaan atau peristiwa dengan 

memperhatikan segi - segi positif. 4) Mampu menafsirkan peristiwa atau 

keadaan melalui berbagai pertimbangan. 5) Mampu memilih tindakan 

bedasrakan apa yang diyakini oleh individu. 6) Mampu memilih tindakan 

bedasrakan apa yang disetujui oleh individu. Pemilihan acuan pembuatan skala 

kontrol diri  dikarenakan aspek tersebut dapat mewakili kondisi untuk 
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mengukur tinggi rendahnya kemampuan seseorang dalam mengontrol 

emosinya. 

 

3. Faktor- faktor yang mempengaruhi Kontrol diri 

Secara garis besar Ghufron dan risnawati (2017) menjelaskan beberapa 

faktor yang mempengaruhi kontrol diri terdiri dari faktor internal (dalam 

individu) dan faktor eksternal (lingkungan individu). 

a. Faktor internal 

Faktor internal terhadap kontrol diri adalah usia dan kematangan. Semakin 

bertambahnya usia seseorang, maka semakin baik kemampuan mengontrol 

diri seseorang 

b. Faktor eksternal 

Faktor eksternal adalah lingkungan keluarga. Lingkungan keluarga 

terutama orangtua menentukan bagaimana kemampuan mengontrol diri 

seseorang. Penerapan disiplin yang demokratis yang diterapkan oleh orang 

tua kepada anak secara intens sejak dini akan menimbulkan kemapuan 

kontrol diri pada anak. Orang tua yang konsisten menerapkan kedisiplinan 

dan menerapkan konsekuensi bila anak menyimpang jika dilakukan secara 

terus menerus maka sikap ini yang akan menjadi dasar kemampuan kontrol 

dirinya dikemudian hari. 

 

Dari uraian yang dijelaskan oleh Ghufron dan risnawati (2017) dapat 

diimpulkan faktor – faktor yang dapat mempengaruhi kontrol diri dibagi 

menjadi dua yaitu faktor internal yang berasal dari usia dan kematangan pada 

individu tersebut , sedangkan faktor eksternal berasal dari lingkungan keluarga 

individu.  
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D. Hubungan antara empati dan kontrol diri terhadap kecenderungan aggressive 

driving 

Bertambahanya alat transportasi yang berada di kota kota besar tidak lepas 

dari berbagai kemasalahan yang berada dikota seperti kemacetan, kecelakaan dan 

lain sebagainya. Transportasi dapat berupa kendaraan umum dan kendaraan pribadi, 

namun kemajuan yang begitu pesat dan bertambahnya jumlah kendaraan karena 

pada saat ini masyarakat cenderung lebih memilih menggunakan kendaraan pribadi 

sebagai mobilitas terpraktis dan termudah untuk mengantarkannya ke tempat tujuan 

atau hanya sekedar melakukan aktifitasnya sehari – hari daripada memlilih 

transportasi umum. Tidak hanya karena kepraktisan pada saat ini kendaraan sudah 

semakin dapat terjangkau untuk segala kalangan di masyarakat karena bentuk 

pembelian yang dapat memudahkan seseorang membeli kendaraan. Namun seiring 

bertambahnya jumlah kendaraan dikota kota besar tidak diiringi pula dengan 

peningkatan skill dalam berkendara. Masyarakat cenderung merasa dirinya sudah 

mampu membawa dirinya dalam berkendara. Banyak dari para pengendara tidak 

menyadari bahwa mereka telah melakukan agrressive driving pada saat mengendarai 

kendaraannya, seperti melanggar lampu merah, berkendara dengan kecepatan yang 

tinggi, menggunakan klakson berkali – kali lain sebagainya. Hal tersebut dapat 

terjadi karena kurangnya kontrol diri individu dalam mengenderai kendaraanya. 

Kontrol diri kemampuan individu untuk mengendalikan emosi serta dorongan - 

dorongan yang ada pada dalam dirinya untuk membawa individu kearah yang 

positif.  

Empati dapat mempengaruhi seseorang dalam berkendara. Empati merupakan 

dalam memahami perasaan dan kekhawatiran orang lain. Melalui empati individu 

dapat merasakan, memahami dan menghayati orang lain karena di dalam proses 

empati ini berlangsung proses pengertian dan perasaan pada orang lain. Individu 

yang mempunyai empati yang tinggi cenderung akan mengurangi rasa egonya 

terhadap pengendara lainnya karena pengendara yang mempunyai empati akan dapat 

menghargai pengendara lainnya. Perilaku aggressive driving memiliki karakteristik 

empati yang rendah. Kurangnya kemampuan dalam berempati ini dapat dilihat dari 

perilaku pengendara yang lebih mengutamakan kepentingannya sendiri, tidak 

memikirkan perilaku dan konsekuensi yang telah diperbuatnya, dan tidak merasalah 

bersalah telah menyakiti pengendara lainnya. Perilaku tersebut dalam aggressive 

driving dapat berupa ugal – ugalan, menerobos lampu merah dan lain sebagainya. 

Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakuan oleh Panca R.Y (2016) menggunakan 

remaja pengendara motor sebagai subyek dan berfokus pada empati dengan 

kecenderungan perilaku aggressive driving memberikan hasil penelitian yang 

menunjukkan bahwa ada hubungan negatif yang signifikan. 
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Tidak hanya empati yang dapat mempengaruhi seseorang menjadi aggressive 

driving, salah satu faktor lain yang menyebabkan orang lain menjadi agresif adalah 

kontrol diri.  Kontrol diri diperlukan oleh individu dalam berkendara agar individu 

mampu mempertimbangkan perilakunya sesuai dengan norma yang di masyarakat. 

Individu yang mempunyai kontrol diri yang rendah cenderung akan mudah 

terpancing emosinya bila dalam keadaan lalu lintas yang sedang macet atau individu 

tersebut sedang terburu – buru. Pengemudi yang mudah terpancing emosinya akan 

mudah mengambil resiko untuk melakuakan perbuatan yang akhirnya tanpa disadari 

menyebabkan pengendara melakukan aggressive driving. 

 

E. Hipotesis 

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah: 

1. Ada hubungan antara empati dan kontrol diri dengan kecenderungan aggressive 

driving 

2. Ada hubungan negatif antara empati dengan kecenderungan aggressive driving 

3. Ada hubungan negatif antara kontrol diri dengan kecenderungan aggressive 

driving 


